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ABSTRAK

Pakaian merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang selalu berkembang dari
waktu ke waktu. Setelah beberapa dekade, Cina telah berhasil meningkatkan pangsa
ekspor pakaian jadi ke lima negara maju (Belgia, Jerman, Jepang, Inggris dan
Amerika Serikat) dengan mengandalkan upah tenaga kerja, input dan bahan baku
yang berbiaya rendah. Oleh karena itu, Cina merupakan negara kompetitor Indonesia
yang sangat kuat pada sektor pakaian jadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
apakah produk pakaian negara Indonesia mampu berkompetisi dengan Cina sebagai
negara kompetitor. Dengan menggunakan Random Effect Model, penelitian ini
menemukan bahwa permintaan produk pakaian Indonesia tetap meningkat ketika

nilai GDP negara-negara pengimpor juga meningkat.

Kata Kunci : Ekspor, Impor, Pakaian, Kompetisi, Kompetitor,

Strategi, Cina, Lima Negara Maju, Indonesia.



ABSTRACT

Apparel is a basic need of society that continues to grow rapidly from time to time. In
the last decades, China has successfully increased the share of apparel exports to
five developed countries (Belgium, Germany, Japan, England and United States) due
to its low-cost labor, inputs and raw materials. Hence, China is a significant competitor
for Indonesia in the apparel sector. The purpose of this research is to investigate
whether Indonesia’s apparel products are able to compete with China as a competitor
country. By using Random Effect Model, this research finds that the demand for
Indonesia’s apparel products still increases when the GDP of the importing countries
increases too.

Keywords : Export, Import, Apparel, Competition, Competitor,

Strategy, China, Five Developed Country, Indonesia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakaian merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Tentunya pencipta pakaian
harus selalu berkembang dan berinovasi agar menarik konsumen. Mengingat
pakaian merupakan kebutuhan masyarakat, hal tersebut membuat permintaan akan
pakaian kian meningkat bersama dengan meningkatnya pendapatan masyarakat.
Pakaian merupakan produk industri tekstii dan berperan penting pada
perekonomian Indonesia. Dalam statistik, pakaian masuk ke dalam Industri Tekstil
dan Produk Tekstil atau biasa disingkat dengan TPT. Industri TPT ini memainkan
peran penting di Indonesia karena telah berkontribusi terhadap investasi sebesar
Rp. 150,5 Triliun pada tahun 2010, sedikit meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu sebesar Rp. 146,1 triliun pada tahun 2009 (Mudrajad Kuncoro,
2013). Industri TPT juga mampu menciptakan komoditas ekspor senilai US$ 11,2
Miliar di tahun 2010 (Kuncoro 2011; API, 2011). Tidak hanya berkontribusi pada
investasi, industri TPT ini juga mampu berkontribusi pada jumlah perusahaan dan
lapangan pekerjaan. Pada tahun 2010 jumlah perusahaan yang bergerak di industri
TPT meningkat menjadi sebesar 2.869 perusahaan atau meningkat sekitar 8,1%
dari tahun 2005 yang hanya 2.656 perusahaan, sedangkan jumlah tenaga kerja juga
mengalami kenaikan pada tahun 2005 hingga 2010 yaitu sebesar 18,9% (API,
2011).

Tak heran jika berbagai negara terus melakukan improvisasi pada produk
pakaiannya dengan meningkatkan kualitas produk dan melakukan research and
development (R&D) agar permintaan produk pakaian Indonesia meningkat dan
selanjutnya diharapkan pendapatan negara (GDP) Indonesia meningkat pula. Untuk
meningkatkan GDP negara, Indonesia turut mengekspor pakaian ke luar negeri
terutama ke 5 negara pengimpor pakaian terbesar yaitu Amerika Serikat, Jepang,
Jerman, Inggris, serta Belgia. Pergerakan produksi pakaian melintasi perbatasan
internasional pada dasarnya mengubah industri pakaian menjadi lingkungan bisnis

yang sangat menantang (Appelbaum dan Christerson, 1997; Dicken, 2003; Jones
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dan Hayes, 2004, Taplin dan Winterton, 2004). Ekspor dan impor merupakan salah
satu bentuk perdagangan internasional di mana perdagangan ini dilakukan oleh
suatu negara dengan negara lain atas dasar kesepakatan bersama (Sukirno, 2004).
Adanya perdagangan internasional diharapkan dapat mendorong produsen pakaian
Indonesia untuk terus meningkatkan kualitas barang sehingga dapat berkompetisi di

dunia internasional.

Menurut UN Comtrade tahun 2010, Amerika Serikat merupakan negara
pengimpor pakaian tertinggi di dunia, yaitu sebesar 121.768.952 US$ setelah
Jepang yaitu sebesar 148.089.829 US$. Amerika Serikat mengimpor pakaian dua
kali lebih besar dibandingkan ekspornya ke luar negeri. Hal tersebut disebabkan
karena biaya produksi dan biaya tenaga kerja yang tinggi yang membuat produksi
pakaian Amerika Serikat menurun. Oleh sebab itu, Amerika Serikat lebih memilih
untuk mengimpor pakaian dari luar negeri khususnya dari negara berkembang di
mana salah satunya Indonesia. Menurut US Bureau of Census, ada sekitar 28.000
perusahaan industri pakaian di mana telah mempekerjakan dua juta orang pada
tahun 1990. Industri ini merupakan industri yang mempekerjakan tenaga kerja
terbesar di Amerika Serikat. Bayangkan saja apabila ada 2 juta orang tenaga kerja
dengan upah yang tinggi, hal ini jelas akan menurunkan jumlah produksi pakaian
Amerika Serikat. Walaupun begitu, setidaknya industri pakaian di Amerika Serikat
dapat mendorong masyarakat untuk mendapat kesempatan dalam bekerja sehingga
berpengaruh pada pengurangan tingkat pengangguran. Perlu juga diketahui bahwa
industri pakaian di Amerika Serikat memiliki perubahan yang cukup cepat pada
teknologi terutama dalam investasi modal dan manajemen komunikasi dalam

penyaluran informasi, serta memiliki siklus produksi yang pendek.

Kondisi Cina berbeda dengan Amerika Serikat di mana Cina justru lebih
banyak melakukan ekspor produknya ke luar negeri. Cina merupakan negara yang
mengekspor produk pakaiannya dengan harga yang murah. Setelah adanya
kebijakan reformasi dan keterbukaan pada akhir tahun 1978, Cina telah mencapai
pertumbuhan ekonomi yang dramatis dan mengalami tiga reformasi mendasar yaitu:
(1.) Perubahan dari ekonomi terencana hingga ke ekonomi berbasis pasar yang
semakin meningkat. (2.) Perubahan dari perusahaan milik negara (state-owned)
menjadi kepemilikan swasta (private ownership). (3.) Perubahan dari ekonomi
tertutup sebagian (partially closed economy) menjadi sektor yang berorientasi pada
pasar ekspor (oriented towards export markets) (He dan Zhu, 2007; Wei, 2001).
Kombinasi reformasi internal dan permintaan internasional menyebabkan ekspansi
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yang cepat dalam pertumbuhan ekspor yang dipimpin oleh sektor swasta (Gereffi,
1999, 2009). Pada akhirnya hal tersebut menciptakan pertumbuhan GDP tahunan
rata-rata sekitar 9,8% dan ekspansi ekspor sebesar 12,4% per tahun sepanjang
tahun 1990an, tumbuh lebih dari 20% per tahun di tahun 2000an sebelum menurun
akibat krisis global pada tahun 2008 (National Bureau of Statistics of China, 2011).
Beralihnya dari substitusi impor ke strategi berorientasi ekspor, produsen yang
bergantung pada tenaga kerja dengan upah rendah dan tidak terampil atau semi
terampil dan memanfaatkan keuntungan domestik termasuk pasar potensial Cina
yang besar serta biaya yang rendah pada input, tanah, listrik dan bahan baku
lainnya maka Cina dapat memperluas perannya di pasar internasional (Gereffi,
2009). Salah satu contoh penting adalah industri pakaian jadi, yang merupakan
bagian penting dari pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja Cina
selama periode 1995 hingga 2008. Antara tahun 1995 dan 2008, Cina berhasil
melipat-gandakan pangsa ekspor pakaian jadi global dari 15,2% menjadi 33,2%
(Gereffi dan Frederick, 2010). Cina memiliki industri pakaian jadi terbesar di dunia
dengan lebih dari 3,82 juta pekerja di tahun 2011 (Feenstra dan Hamilton, 2006;
Feenstra dan Petrovic, 2006). Pertumbuhan pakaian jadi Cina telah didorong,
setidaknya sampai saat ini, oleh pekerja dengan upah rendah dan tidak terampil
atau semi terampil yang bermigrasi dari daerah barat dan tengah ke daerah pesisir
(Appelbaum et al., 2005; Arnold and Pickles, 2011).

Dilihat dari sejarah industri pakaian di Cina, adanya kebijakan reformasi dari
pemerintah dan mendapat sambutan yang positif dari pasar internasional menjawab
pertanyaan bagaimana bisa harga produk pakaian di Cina menjadi sangat murah.
Menurut Kompasiana (2010), terdapat beberapa sebab lain mengapa produk Cina

sangat murah yaitu:

1. Adanya dukungan dari pemerintah. Apabila terdapat suatu daerah yang
memiliki potensi produk yang bagus, maka pemerintah akan memberikan
kemudahan dalam perijinan dan membuat kebijakan. Bahkan untuk jangka
tahun pertama produksi satu pabrik pemerintah membebaskan pajak dan
bahkan dengan mensubsidi setiap jumlah barang yang diproduksi pabrik
itu sekitar 10 persen.

2. Menjual produk dengan berbagai kualitas. Pedagang akan membariskan
barang dagangannya dari kualitas 1 hingga kualitas 10.

3. Cara menghitung modal dengan sistem kontainer. Apabila pedagang
memiliki modal sebesar 100 juta untuk memproduksi 20 kontainer.
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Pedagang tersebut dapat menjual 10 kontainer dengan harga 100 juta,
dan 10 kontainer lagi dengan harga 30 juta. Maka pedagang mendapatkan
untung sebesar 30 juta.

4. Hampir dikatakan di Cina tak ada demo hingga proses produksi lancar dan
hubungan antara karyawan pengusaha dan pemerintah disusun dengan
baik dan saling menguntungkan.

Adanya reformasi perekonomian membuat Cina menjadi negara dengan
eksportir global terkemuka di 774 produk pada tahun 2005 dan eksportir terbesar di
dunia dengan pangsa ekspor dunia sebesar 8% di tahun 2009 (Inman, 2010; Yang
et al., 2006). Dari sejarahnya, dapat dikatakan bahwa Cina merupakan negara yang
sangat kompetitif di industri pakaian karena telah berhasil membangun sebuah

strategi untuk meningkatkan ekspornya ke luar negeri.

Oleh sebab itu, penulis akan memasukkan Cina sebagai negara kompetitor.
Kita dapat membandingkan apakah Indonesia dapat bersaing dengan Cina sebagai
negara kompetitor. Apakah jika nilai ekspor pakaian Cina meningkat, maka nilai

ekspor pakaian Indonesia akan menurun?

Tingginya kompetisi pakaian di dunia internasional telah menjadi tantangan
bagi Indonesia karena walaupun 5 negara maju ini meningkatkan nilai impornya
namun hal tersebut belum menjamin bahwa Indonesia merupakan negara tujuan

akan permintan pakaian tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Pakaian merupakan salah satu dari industri fashion yang terus berkembang
baik dari desain maupun kualitas barang. Tingginya nilai ekspor pakaian Indonesia
ke dunia internasional turut mendorong dalam memajukan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Untuk mempertahankan tingginya nilai ekspor pakaian ini, Indonesia
harus meningkatkan kualitas barang dan jasa agar dapat terus bersaing dengan
negara lain. Perlu diingat bahwa banyak negara kompetitor yang lebih unggul dari
sisi desain maupun bahan baku yang lebih berkualitas dan murah, serta rendahnya
biaya tenaga kerja. Pengaruh adanya teknologi yang lebih maju juga mendorong
negara kompetitor lebih bersaing di pasar internasional. Berdasarkan uraian di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



a. Apakah pakaian Indonesia kompetitif dilihat dari hasil perbandingan dengan

Cina di pasar internasional?

b. Bagaimana dampak variabel GDP 5 negara maju serta jarak Indonesia ke 5
negara maju terhadap nilai ekspor pakaian Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah produk pakaian
Indonesia kompetitif di pasar internasional. Apakah dengan meningkatnya nilai
ekspor pakaian Cina, nilai ekspor pakaian Indonesia dapat meningkat?

Manfaat penelitian ini adalah agar mengetahui bahwa produk pakaian
Indonesia kompetitif atau tidak di pasar Internasional dengan menggunakan Cina
sebagai negara kompetitor. Indonesia dapat mencontoh strategi yang dilakukan
oleh Cina untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas produk Indonesia agar
dapat terus bersaing dengan negara lain. Selain itu, penelitian ini juga berguna
untuk mengetahui apa saja yang harus dilakukan Indonesia untuk meningkatkan

kualitas dan kuantitas produk pakaian agar tak kalah bersaing dengan negara lain.



1.4 Kerangka Pikir

Gambar 1. Skema Pemikiran

NILAI EKSPOR
PAKAIAN

PERTUMBUHAN GDP
5 NEGARA MAJU

INDONESIA

JARAK INDONESIA
KE 5 NEGARA MAJU

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan 5 negara maju yaitu Amerika Serikat, Jerman, UK, Jepang dan
Belgia, serta Cina sebagai negara kompetitornya. Penulis ingin melihat bagaimana
nilai ekspor pakaian Cina dibandingkan dengan nilai ekspor pakaian Indonesia.
Penelitian dilakukan dengan meneliti nilai ekspor Indonesia terhadap beberapa
variabel bebas yaitu GDP 5 negara tujuan ekspor, variabel jarak Indonesia dengan
5 negara maju, serta nilai ekspor pakaian Cina yang akan dibandingkan dengan

nilai ekspor pakaian Indonesia.

Nilai ekspor pakaian Cina digunakan sebagai variabel independen untuk
melihat apakah dapat memengaruhi nilai ekspor pakaian Indonesia. Jika nilai ekspor
pakaian Cina meningkat, akankah nilai ekspor pakaian Indonesia meningkat pula?
Diperkirakan bahwa dengan semakin meningkatnya nilai ekspor pakaian Cina maka
nilai ekspor pakaian Indonesia akan menurun. Hal tersebut dikarenakan bahwa Cina

merupakan negara pesaing yang kuat di industri pakaian.

Mengapa GDP? Jika dikaitkan dengan teori konsumsi, jika semakin tinggi
tingkat pendapatannya maka konsumsinya pun akan semakin tinggi. Semakin
tingginya GDP suatu negara, maka tingkat konsumsinya pun akan bertambah. Hal
tersebut dapat memengaruhi kenaikan pada nilai ekspor pakaian Indonesia.
Kenaikan GDP 5 negara maju juga akan berdampak pada kenaikan nilai impor
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pakaian 5 negara maju dari negara berkembang salah satunya Indonesia. Maka hal
tersebut akan berpengaruh pada kenaikan nilai ekspor pakaian Indonesia.

Variabel jarak digunakan sebagai estimasi biaya transportasi. Apabila jaraknya
dikategorikan jauh, maka dapat dikatakan biaya distribusi pakaian serta biaya
angkutnya mahal, belum lagi waktu sampai yang tergolong lama. Hal tersebut dapat
memengaruhi harga pakaian tersebut yang dibeli oleh negara asing. Diasumsikan
bahwa jika jarak Indonesia ke 5 negara maju dikategorikan dekat, maka perkiraan
nilai ekspor pakaian Indonesia akan meningkat. Sebaliknya, jika jaraknya makin

jauh, diperkirakan nilai ekspor pakaian Indonesia akan menurun.
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